
TPA  Sarimukti  Tutup
Sementara,  Bandung  Resah
Hadapi  Krisis  Sampah  di
Tengah Kota
Category: Daerah
Agustus 23, 2023

BANDUNG,  Prolite  –  Penutupan  sementara  TPA  Sarimukti  di
Cipatat, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, memiliki dampak
signifikan terhadap pengangkutan sampah dari Kota Bandung.

Kebakaran  di  Tempat  Pembuangan  Akhir  (TPA)  tersebut  telah
memaksa otoritas setempat untuk melakukan penutupan sementara
guna penanganan dan pemadaman kebakaran.

Penutupan sementara TPA Sarimukti berdampak terhadap pelayanan
pengangkutan sampah dari sejumlah daerah di wilayah Bandung
Raya, termasuk Kota Bandung.

Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup  (DLH)  Kota  Bandung,  Dudy
Prayudi,  menjelaskan  bahwa  situasi  ini  mengakibatkan
terganggunya pelayanan pengangkutan sampah di daerah tersebut.
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“Kebakaran ini bisa mengakibatkan situasi darurat sampah di
Kota Bandung, terutama karena Kota Bandung masih mengandalkan
Tempat  Pembuangan  Akhir  (TPA)  Sarimukti,”  kata  Dudy,  saat
memberikan konfirmasi pada Rabu (23/8/2023).

Pemerintah Kota Bandung Telah Atasi
Situasi Kebakaran di TPA Sarimukti

Cr. antaranews

Kebakaran  yang  terjadi  di  zona  empat  TPA  Sarimukti  sejak
Sabtu,  19  Agustus  2023,  telah  mengakibatkan  kerusakan  dan
memerlukan upaya penanganan yang cepat.

Pelaksana  Harian  (Plh)  Wali  Kota  Bandung,  Ema  Sumarna,
menyatakan bahwa Pemerintah Kota Bandung telah berusaha keras
untuk mengatasi situasi kebakaran di TPA Sarimukti.

Pihaknya telah mengirimkan sejumlah mobil pemadam kebakaran
untuk membantu upaya pemadaman di TPA Sarimukti.

Dalam aktivitasnya di Arcamanik pada Rabu, 23 Agustus 2023,
Ema Sumarna menyatakan bahwa pihaknya telah menggerakkan Dinas
Kebakaran untuk turun ke lokasi kejadian.

Upaya ini juga melibatkan kolaborasi dengan wilayah lain guna
memadamkan  api  dengan  cepat  dan  menghindari  agar  situasi
kebakaran tidak berlarut-larut.

Ema Sumarna juga menyoroti potensi terjadinya darurat sampah
yang lebih serius akibat adanya penahanan sampah yang tidak
bisa diolah akibat kebakaran di TPA Sarimukti.

Ema Sumarna berharap bahwa upaya pemadaman kebakaran di TPA
Sarimukti  dapat  dilakukan  dengan  cepat,  sehingga  tempat
pembuangan akhir sampah tersebut dapat segera dibuka kembali.



Hal ini diharapkan agar Kota Bandung dapat kembali mengirimkan
sampahnya ke TPA Sarimukti untuk diolah dengan normal.
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Selain  itu,  Ema  juga  mengungkapkan  bahwa  pihaknya  telah
memberikan instruksi kepada camat dan lurah di wilayah Kota
Bandung  untuk  berkolaborasi  dengan  masyarakat  dalam  upaya
menekan volume sampah.

Di samping itu, dia juga mendorong agar masyarakat lebih aktif
dalam mengelola dan memilah sampah mereka.

Konsep “Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan Sampah” (Kang Pisman)
telah  dijalankan  dan  diedukasi  kepada  masyarakat  selama
beberapa tahun.

Ema juga berharap agar konsep ini dapat lebih dipahami dan
diterapkan secara lebih luas sehingga dapat mengurangi volume
sampah yang harus diangkut ke TPA Sarimukti.
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Dengan  cara  ini,  diharapkan  wilayah  Bebas  Sampah  dapat
dioptimalkan untuk mengelola sampah di tingkat lokal.

Kang  Pisman,  Demi  Kota
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BANDUNG, Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung mendorong
implementasi  Program  Kang  Pisman  (Kurangi,  Pisahkan,  dan
Manfaatkan sampah) diterapkan di setiap rukun warga (RW) di
Kota Bandung.

Untuk mengakselerasi hal tersebut, Pemkot Bandung menggelar
sosialiasi Kang Pisman yang dihadiri total RW di Seluruh Sub
Wilayah Kota (SWK) Bandung.

Kali ini, seluruh ketua RW di wilayah eks Tegalega mengikuti
edukasi dan sosialisasi Kang Pisman Tingkat RW.

Pelaksana Harian Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengatakan,
upaya pengolahan sampah ini bisa dilakukan secara masif di
seluruh RW yang ada di Kota Bandung dengan metode bola salju.

“Ini  artinya  pesan  dan  sosialiasi  kita  bisa  tersampaikan
langsung. Semoga terus berproses dan berprogres,” terangnya
usai menghadiri sosialisasi, Minggu 18 Juni 2023.

Wilayah  Sub  Tegallega  menjadi  wilayah  terakhir  roadshow
sosialisasi  Kang  Pisman.  Sebelumnya,  acara  pengenalan  dan
penanganan  masalah  sampah  juga  teah  digelar  untuk  wilayah



Gedebage, Ubermanik, Bojonegara, Karees dan lainnya.

Ema optimis penanganan sampah di Kota Bandung dapat dilakukan
dengan  baik.  Ia  berkaca  pada  contoh  kawasan  yang  telah
berhasil menangani masalah sampah.

Seperti misalnya di RW 12 Maleer, di RW 02 Cipamokolan, dan di
RW 7 Sarijadi.

“Saya  yakin  akan  muncul  Kawasan  Bebas  Sampah  (KBS)  baru,
harapannya di seluruh Kawasan Kota Bandung Bisa Bebas sampah,
“harapnya.

“Kontribusi masyarakat untuk menyelesaikan masalah sampah ini
menjadi kunci. Kita lebih baik hidup dari sampah, daripada
hidup jadi sampah,” tuturnya.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup
(DLH) Kota Bandung Dudi Prayudi mengungkapkan, wilayah atau
kawasan yang sukses menerapkan program ini cenderung tidak
mengalami masalah saat terjadi penumpukan sampah.

Selain  itu,  Dudi  juga  menyampaikan  saat  ini  55  Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang sempat mengalami penumpukan
pasca Idulfitri, kini semuanya sudah normal.

Meski begitu, kata Dudi, hal ini bukan berarti penanganan
sampah selesai.

“Kita  tidak  bisa  berleha-leha.  Sebab  TPA  Sarimukti  sudah
overload. Jadi, mari terapkan Kang Pisman. Seperti sama-sama
diketahui,  daerah  yang  menerapkan  Kang  Pisman  tidak
terpengaruh apa-apa saat terjadi penumpukan sampah kemarin,”
kata Dudi.(*)


